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Abstrak

Memahami Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji 

Mahasiswa Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan the Theory of Reasoned Action

(Indah Maulida Rachmr, 2005, 61 halaman)

Indonesia dan juga negara berkembang lainnya sedang menghadapi transisi epidemiologi, 
demografi, dan urbanisasi. Di bidang gizi telah teijadi perubahan pola makan seperti rendahnya 
konsumsi buah dan sayur, tingginya konsumsi garam dan meningkatnya konsumsi makananan yang 
tinggi lemak. Masuknya makanan cepat saji di Indonesia membawa perubahan pada gaya hidup 
masyarakat. Gaya hidup ini dikhawatirkan akan memberi dampak buruk di masa mendatang. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran pengetahuan dan sikap mahasiswa serta memahami 
perilaku konsumsi makanan cepat saji di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Lokasi Penelitian yaitu di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Metode penelitian 
yang digunakan adalah survei deskriptif. Target populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Kedokteran Umum Universitas Sriwijaya. Jumlah populasi seluruhnya ialah 467 orang, 
yaitu terdiri dari angkatan 2001 beijumlah 138 orang, angkatan 2002 beijumlah 101 orang, angkatan 
2003 beijumlah 117 orang, dan angkatan 2004 berjumlah 106 orang. Sampel diambil secara stratifiecl 
random sampling. Besar sampel yang diambil ialah 30% dari tiap angkatan, maka didapat sampel 
yaitu: angkatan 2001 sebanyak 41 orang, angkatan 2002 sebanyak 33 orang, angkatan 2003 sebanyak 
35 orang, dan angkatan 2004 sebanyak 32 orang. Kemudian dilakukan pemilihan sampel dengan 
menggunakan teknik random sistematik. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Variabel-variabel yang diteliti ialah pengetahuan, sikap dan perilaku konsumsi makanan 
cepat saji berdasarkan elemen yang terdapat dalam the Theory of Reasoned Action.

Pada penelitian didapatkan pengetahuan responden mengenai makanan cepat saji cukup baik. 
Perilaku konsumsi fast food yang didapat sebanyak 98,5% responden pernah mengkonsumsi fast food. 
Sikap dan perilaku responden dalam konsumsi makanan cepat saji dihubungkan dengan the Theory of 
Reasoned Action. Sesuai dengan faktor-faktor yang terdapat dalam the Theory of Reasoned Action. 
Hanya 3 orang responden yang berniat untuk tidak mengkonsumsi makanan cepat saji. Hal ini patut 
diperhatikan, bahwa walau seseorang mengetahui akibat dari tindakannya untuk mengkonsumsi 
makanan cepat saji dan terdapat larangan dari lingkungan untuk menghindari konsumsi makanan cepat 
saji, ternyata tidak menjadikan hal tersebut menghalangi niat mereka untuk tetap mengkonsumsi 
makanan cepat saji. Perilaku dalam konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya, ternyata tidak cukup diramalkan hanya dengan elemen-elemen 
dalam The Theory of Reasoned Action. Terdapat faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 
perilaku konsumsi makanan cepat saji

Dengan memperhatikan hasil, disarankan bagi masyarakat untuk menghindari konsumsi 
makanan cepat saji untuk mencegah dampak buruk pada masa mendatang. Diharapkan juga dilakukan 
penyebar luasan informasi oleh dinas kesehatan kepada masyarakat untuk memberikan pengetahuan 
mengenai dampak buruk konsumsi makanan cepat saji.

Kata Kunci: Makanan Cepat Saji, Perilaku, The Theory of Reasoned Action

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Proses globalisasi kini melanda segala bidang. Makin majunya 

teknologi dan semakin cepatnya transfer informasi masa kini, mempengaruhi 

pola pikir dan perilaku masyarakat. Pola hidup masyarakat kini

1.1

juga
cenderung disibukkan dengan tingginya aktivitas. Banyak orang yang tinggal 

di kota harus berangkat pagi sekali dari rumah dan pulang kembali larut

malam. Begitu banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan sehingga waktu 

terasa terlalu singkat, sehingga waktu merupakan hal yang sangat penting .
Kegiatan yang padat terkadang menyebabkan banyak orang 

melewatkan untuk makan pagi, atau sulit untuk mendapat makan siang 

dengan gizi yang cukup dan seimbang. Karena kurangnya waktu, banyak 

orang lebih memilih makan di luar seperti makan di restoran-restoran cepat 

saji (fast food), dibandingkan menyempatkan diri untuk pulang ke rumah 

untuk makan. Pergeseran pola makan dan kebiasaan makan yang

menyebabkan anak-anak usia sekolah mulai menyantap makanan cepat saji 

sejak dini patut menjadi perhatian. Makin awal dan makin sering seseorang 

memakan makanan cepat saji, dapat menjadikan mereka lebih berisiko 

mengidap penyakit yang berhubungan dengan gangguan metabolisme tubuh. 

Beberapa diantara penyakit tersebut seperti: obesitas, diabetes melitus, 

atherosclerosis, dan lain sebagainya.

Mahasiswa memiliki kesibukan sendiri dalam menuntut ilmu. Jadwal 

yang padat, tugas kuliah yang menumpuk serta banyaknya kegiatan di luar 

kuliah menyebabkan mereka memiliki kehidupan sendiri. Kesibukan 

menyebabkan mereka memilih makan di luar. Lebih jauh, kebiasaan ini 

dipengaruhi oleh keluarga, teman, dan media (terutama iklan di televisi).

i



Kebanyakan dari mereka mengambil manfaat dari hadirnya makanan cepat 

saji. Makan di luar, di restoran-restoran cepat saji kini bukan lagi hal yang 

aneh dan mewah bagi masyarakat kota, mereka pun terbiasa pulang kuliah dan 

makan di restoran cepat saji, dan merasa tidak lagi menjadi kewajiban untuk 

makan siang di rumah.
Faktor-faktor seperti kesibukan kuliah dan sibuknya orang tua untuk 

menyediakan makanan di rumah menyebabkan mereka cenderung untuk 

memilih makan di restoran cepat saji. Pergeseran pola makan dan kebiasaan 

makan yang menyebabkan mahasiswa lebih senang makan di tempat yang 

praktis seperti restoran cepat saji dibandingkan harus pulang ke rumah untuk 

makan.
Pergaulan juga mempengaruhi kecenderungan untuk menyantap 

makanan cepat saji. Makan di restoran cepat saji dianggap sebagai gaya hidup 

masa kini sehingga apabila belum pernah merasakan makan makanan cepat 

saji, maka akan dianggap ketinggalan jaman.

Teori perilaku the Theory of Reasoned Action memberikan pendekatan 

untuk mengerti dan memperkirakan kapan dan mengapa seseorang melakukan 

suatu tindakan yang berhubungan dengan kesehatan. Teori ini bukan berasal 

dari tujuan kesehatan tertentu, namun lebih kepada mengerti peranan faktor 

kognitif terutama perilaku yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

tindakan.13

Berdasarkan pendekatan the Theory of Reasoned Action, terlihat 

mengapa seseorang berniat untuk tidak mengkonsumsi makanan cepat saji. 

Elemen-elemen teori yang berhubungan dengan perilaku seseorang akan 

dihubungkan dengan niatan seseorang untuk menjaga kesehatannya. Pada 

penelitian ini akan berusaha dipahami perilaku konsumsi makanan cepat saji 

mahasiswa berdasarkan the Theory of Reasoned Action. Untuk itu juga perlu 

di ketahui pengetahuan, sikap dan perilaku konsumsi mahasiswa 

makanan cepat saji.
mengenai
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I. 2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran pengetahuan mengenai mahasiswa program studi 

Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

mengenai makanan cepat saji?
2. Bagaimana gambaran sikap mahasiswa program studi Pendidikan Dokter 

Umum Fakultas Kedokteran Universitas Kedokteran Universitas Sriwijaya

mengenai makanan cepat saji?
3. Bagaimana gambaran perilaku konsumsi makanan cepat saji mahasiswa 

studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitasprogram 

Sriwijaya?

1.3 Tujuan
1. Mendeskripsikan pengetahuan mahasiswa program studi Pendidikan 

Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya mengenai

makanan cepat saji
2. Mendeskripsikan sikap mahasiswa program studi Pendidikan Dokter 

Umum Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya mengenai makanan 

cepat saji

3. Mendeskripsikan perilaku konsumsi makanan cepat saji mahasiswa 

program studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya

T.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat untuk Masyarakat

• Memberikan gambaran mengenai perubahan atau peralihan 

kebiasaan masyarakat dalam bidang konsumsi.

2»



• Mengurangi dampak makanan cepat saji pada remaja 

sehingga efek yang tidak diinginkan seperti obesitas dapat 

dihindari

• Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

dampak mengkonsumsi makanan cepat saji.

2. Dipergunakan sebagai bahan acuan untuk perencanaan program 

kesehatan bagi instansi yang terkait

3. Dipergunakan sebagai sumber data untuk penelitian selanjutnya

4
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